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MOTTO 

 

 فإَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  ,إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  
 

"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan." (QS Al-Insyiroh: 5-6) 

 

 

 

 

 

 عَلِمُىا اوَلادََ كُمِ فاَِ وَّهُمْ مَخْلىُقىُْنَ لِسمَهِ غَيْرِ زمَىكُِمْ 

 

Didiklah anak-anak kamu, sesungguhnya mereka diciptakan untuk menghadapi 

zaman yang berbeda dengan zaman kamu ini 

(H.R. Bukhari) 
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ABSTRAK 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan belajar 

mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan media diharapkan 

akan menimbulkan dampak positif. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mendeskripsikan proses implementasi media kartu kata bergambar dalam 

pembelajaran membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 

1 MI Ma’ari NU Banjarparakan. Pembelajaran di kelas 1 sudah menggunakan 

kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran Tematik, namun peneliti 

memfokuskan pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

kartu kata bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-kuallitatif. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU Banjarparakan. Subjek 

penelitian adalah guru kelas 1, peserta didik kelas 1 dan Kepala MI Ma’arif NU 

Banjarparakan. Objek penelitian adalah implementasi media kartu kata bergambar 

dalam pembelajaran membaca permulaan pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis dan 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi media kartu kata 

bergambar pada subtema tanaman di sekitarku perencanaannya dilakukan oleh 

guru sebelum pembelajaran dilakukan, serta dalam pelaksanaannya memudahkan 

siswa untuk menguasai materi pembelajaran tematik mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dan hasilnya respon peserta didik sangat antusias dan kondusif. 

Sedangkan pada subtema lingkungan sekitar rumahku perencanaanya juga 

dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran dilakukan, dalam pelaksanaannya 

media kartu kata bergambar berperan aktif dalam situasi diskusi, serta peserta 

didik fokus terhadap media kartu kata bergambar. 

 

Kata kunci: Media Kartu Kata Bergambar, Membaca Permulaan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu proses, baik berupa pemindahan maupun 

penyempurnaan, akan melibatkan dan mengikutsertakan bermacam-macam 

komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidikan 

mempunyai perencanaan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan 

perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Kemajuan suatu kebudayaan bergantung kepada cara kebudayaan tersebut 

mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini 

berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan dari anggota 

masyarakatnya kepada peserta didik. 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal dan 

diakui oleh masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga negara 

berhak mendapat pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta ahlak mulia dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Untuk 

1 



2 

 

 

itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

merupakan salah satu tujuan negara Indonesia
1
. 

Pembelajaran pendidikan dasar bertujuan membantu peserta didik 

meletakkan ke arah perkembangan nilai-nilai agama (moral), fisik motorik, 

kognitif, bahasa, sosial emosi, dan seni ke tingkat yang lebih tinggi. Dasar 

dalam suatu pembelajaran berisi keterampilan berbahasa yang ditekankan 

pada keterampilan reseptif dan keterampilan produktif yang terdapat dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa pada tingkat dasar 

diawali dengan ketrampilan berbahasa yang bersifat menerima (reseptif) yang 

meliputi membaca dan menyimak, dan dapat diikuti dengan ketrampilan 

berbahasa produktif yang bersifat mengungkapkan yang meliputi ketrampilan 

berbicara dan menulis
2
. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu fungsi kemanusiaan yang 

tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan  makhluk lain. Didunia 

modern saat ini, kemampuan membaca dapat menentukkan kualitas seseorang 

manusia. Banyak membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas. Seseorang mampu membaca bukan karena kebetulan 

saja, akan tetapi karena seorang tersebut belajar dan berlatih membaca teks 

yang terdiri atas kumpulan huruf-huruf yang bermakna. Di dalam kegiatan 

membaca dan  yang kita baca adalah lambang atau tanda atau tulisan yang 

bermakna
3
. Membaca dapat diartikan sebagai kegiatan menelusuri, 

                                                             
1
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 

2
 Muchlisoh, Materi Pokok Bahasa Indonesia 3, (Jakarta: Depdikbud, 1992), hal 119. 

3
 Dalman, Ketrampilan Membaca, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 1. 
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memahami, hingga mengeksplorasi berbagai simbol yang berupa rangkaian 

huruf-huruf dalam suatu bacaan bahkan gambar. 

Perhatian khusus dari guru terhadap pembelajaran membaca harus sudah 

dilakukan sejak peserta didik belajar di sekolah dasar yaitu pada kelas 1. 

Ketepatan dan keberhasilan pada pembelajaran membaca pada kelas 1 ini 

akan mempunyai dampak yang besar bagi peningkatan dan kemampuan 

membaca peserta didik selanjutnya. Hal tersebut berarti bahwa guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia bertanggung jawab akan kemampuan membaca 

peserta didik. Kemampuan membaca tidak hanya menjadi persoalan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia saja, melainkan seluruh mata pelajaran yang 

ditempuh peserta didik di sekolah. Untuk itulah semua mata pelajaran 

mempersyaratkan kemampuan membaca dengan baik untuk penguasaannya. 

Keberhasilan dalam pembelajaran membaca tidak bisa lepas dari media 

dalam proses pembelajarannya. Media pembelajaran dapat menimbulkan 

gairah belajar, membentuk interaksi yang lebih langsung antara pendidik 

dengan lingkungan nyata, dan peserta didik mampu belajar sendiri-sendiri 

menurut kemampuan dan minatnya
4
.  

Dalam proses pembelajaran membaca pada kelas 1, peserta didik sering 

mengalami kesalahan. Kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan mengenali 

huruf, kata, dan kalimat yang semuanya terlihat dalam bunyi yang diucapkan. 

Oleh karena itu, usaha menumbuhkan dan mengembangkan ketrampilan 

membaca peserta didik pada kelas 1 perlu menggunakan cara yang tepat 

                                                             
4
 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 17-18. 
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sasaran dan tepat waktu yang diharapkan kesalahan membaca pada peserta 

didik dapat dihindari. 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan yaitu 

wawancara dengan guru kelas 1 MI Ma’arif NU Banjarparakan Rawalo 

Banyumas yakni Ibu Ramini, S.Pd.I pada tanggal 15 September 2017 

dikatakan bahwa sebagian besar peserta didik kelas 1 di MI Ma’arif NU 

Banjarparakan belum dapat membaca atau mengenali lambang bunyi atau 

huruf-huruf dengan baik
5
. 

Dalam mengatasi hal tersebut, guru kelas 1 dalam mengajar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menggunakan media kartu kata bergambar, dimana kartu 

tersebut digunakan pada kegiatan inti dari pembelajaran Bahasa Indonesia, 

lalu guru mengocok kartu kata bergambar. Setelah itu, guru tersebut 

mengambil salah satu kartu dan menunjukkan kepada peserta didik, dan 

peserta didik mencoba mengeja huruf dan membacanya. Dalam pembelajaran 

di kelas 1 sudah menggunakan kurikulum 2013 yang menggunakan 

pembelajaran tematik, namun peneliti lebih memfokuskan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang memfokuskan pada media kartu kata 

bergambar pada pembelajaran membaca permulaan. 

Dengan menerapkan media kartu kata bergambar pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas 1 ini peserta didik lebih antusias untuk belajar dan 

mudah mengenali bentuk-bentuk huruf. Media kartu kata bergambar dalam 

pembelajaran membaca permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut 

                                                             
5
 Wawancara dengan Ibu Ramini, S.Pd.I guru kelas 1 MI Ma’arif NU Banjarparakan 

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas pada tanggal 15 September 2017. 
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peserta didik lebih memperhatikan dan tidak jenuh dengan mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Adanya media kartu kata bergambar dapat memberikan variasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan peserta didik dalam mengenali huruf-

huruf lebih mudah dan cepat. Peserta didik dapat membaca lancar setelah 

guru menggunakan kartu kata bergambar dalam setiap sebelum kegiatan inti 

dalam pembelajaran dimulai. 

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian lapangan 

dengan judul “Implementasi Media Kartu Kata Bergambar Pembelajaran 

Membaca Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Ma’arif NU 

Banjarparakan Rawalo Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

B. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalah pahaman judul diatas, maka peneliti akan 

menjelaskan tentang definisi operasional yang terkandung dalam judul 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi Media Kartu Bergambar 

Implementasi merupakan proses, cara, perbuatan menerapkan
6
. Media 

pembelajaran merupakan alat yang berupa grafis, fotografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

ataupun verbal
7
. Media kartu kata bergambar adalah media visual yang 

merupakan bagian dari media sederhana. Pengertian kartu adalah kertas 

                                                             
6
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991. 

7
 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran. (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hal. 7. 
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tebal berbentuk persegi (untuk berbagai keperluan). Penggunaan media 

gambar dan kartu sangat cocok dengan karakteristik anak usia dini yang 

notabene masih anak-anak
8
.  

Maka media kartu kata bergambar adalah alat/media guru dalam 

memberikan pembelajaran yang bervariasi agar murid menerima materi 

dengan mudah, baik dalam bentuk memberitahukan perubahan bentuk 

lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna dengan alat 

yang berupa kartu bergambar yang dibawahnya bertuliskan sebuah bentuk 

huruf dan susunan kata. 

2. Membaca Permulaan 

Membaca adalah kegiatan memahami dan menginterpretasikan 

lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan 

penulis dapat diterima oleh pembaca
9
. Membaca pada proses visual di mana 

proses ini akan menerjemahkan apa yang dibaca. Proses berpikir mencakup 

segala aktivitas pengenalan huruf dan pemahaman. 

Membaca permulaan merupakan tahap tahapan proses belajar 

membaca bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Sebagai pondasi haruslah 

kuat dan kokoh, oleh karena itu harus dilayani dan dilaksanakan secara 

berdaya guna dan sungguh-sungguh.  

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi, bahasa merupakan 

rangakaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar, dan 

                                                             
8
 John d, dan Latuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar. (Surabaya: Cipta Media, 

1983), hal. 25. 
9
Dalman, Ketrampilan Membaca, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 5. 
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bahwa bahasa ini diatur oleh suatu sistem. Bahasa merupakan produk 

budaya yang berharga dari generasi ke generasi berikutnya. Bahasa 

merupakan hasil budaya yang hidup dan berkembang dan harus dipelajari.
10

  

Bahasa Indonesia yang dimaksud dalam uraian ini merupakan 

pembelajaran bahasa Indonesia yang bersifat formal, atau pembelajaran di 

sekolah-sekolah. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 

diajarkan tentang sistem tanda baca yang konvensinya didasarkan pada 

masyarakat Indonesia yang digunakan juga sebagai alat komunikasi oleh 

masyarakat Indonesia
11

. 

3. Kelas 1 di MI Ma’arif NU Banjar Parakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 

Banyumas 

Salah satu tingkat dasar pada lembaga formal yang setara dengan 

Sekolah Dasar yang berada dibawah naungan Kementrian Agama yang 

terletak di Desa Banjar Parakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 

Dari definisi diatas maka yang dimaksud dalam penelitian ini yang judul 

“Implementasi Media Kartu Kata Bergambar Pembelajaran Membaca 

Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Ma’arif NU 

Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banymas Tahun Pelajaran 

2017/2018” adalah pembelajaran membaca permulaan dengan 

menggunakan media kartu kata bergambar kepada kelas 1 MI Ma’arif NU 

                                                             
10

 Zulela M.S, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2012), hal. 3. 
11

 Abdul Wachid B.S dan Heru Kurniawan, Kemahiran Berbahasa Indonesia 1, (Purwokerto: 

STAIN Perss), hal 14. 
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Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas tentang bentuk 

huruf dan susunan kata dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: Bagaimana Implementasi Media Kartu Kata Bergambar dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 1 di MI Ma’arif NU Banjarparakan 

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2017/2018? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Untuk mengetahui secara langsung bagaimana implementasi media kartu 

kata bergambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 1 di MI 

Ma’arif NU Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritik 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau 

informasi dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Peserta Didik 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 

mengembangkan penggunaan metode yang lebih kreatif dan lebih 

bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

3) Bagi Madrasah 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

mendorong pihak madrasah agar bisa menerapkan beberapa media 

yang variatif dalam berbagai mata pelajaran sehingga pembelajaran 

bermakna. 

4) Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan pengalaman, kemampuan serta ketrampilan peneliti 

dalam mengaplikasikannya pada mata pelajaran sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

 

E. Kajian Pustaka  

Peneliti melakukan penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah 

ada, berikut telaah beberapa skripsi: 
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Pertama, skripsi Marlina Wulandari NIM.10111244034 yang berjudul: 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu 

Kata Bergambar untuk Anak Keompok B di TK Arjuna Dayu Gadingsari 

Saden Bantul”. Pada intinya skripsi Marlina Wulandari menunjukkan bahwa 

media kartu kata bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemulaan anak kelompok B di TK Arjuna. Peningkatan ini dapat dilihat dari 

hasil observasi yang meningkat pada setiap siklusnya.
12

 

Kedua, skripsi Ari Musodah NIM.10111244004 yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Bergambar Pada Anak 

Kelompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara Purbalingga” 

disimpukan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar pada anak 

Kelompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara Purbalingga dapat 

meningkatkan ketrampilan membaca permulaan dan keberhasilan tindakan-

tindakan yang diterapkan dalam penelitian telah mencapai ≥80% dengan 

kriteria baik.
13

  

Ketiga, skripsi Amin Rahmatina NIM.10818004059 yang berjudul 

“Penerapan Metode Global Untuk Meningkatkan Ketrampilan Membaca 

Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SDN 037 

Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” disimpulkan bahwa 

penerapan metode global pada pembelajaran membaca dapat meningkatkan 

                                                             
12

 Skripsi karya Marlina Wulandari, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar untuk Anak Keompok B di TK Arjuna Dayu 

Gadingsari Saden Bantul, Skripsi, (Semarang: UNS Semarang, 2014), hal. vii. 
13

 Skripsi karya Ari Musodah, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 

Media Kartu Bergambar Pada Anak Kelompok B2 RA Ma’arif NU Karang Tengah Kertanegara 

Purbalingga, Skripsi, (Semarang:UNS Semarang, 2014), hal. vii. 
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ketrampilan membaca permulaan pada kelas 1 SDN 037 Karya Indah 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran membaca permulaan dan keberhasilan tindakan-tindakan yang 

diterapkan dalam penelitian telah mencapai ketuntasan belajar 93,75% dengan 

kriteria ketentuan minimal 75%.
14

 

Meskipun penelitian tentang kemampuan membaca permulaan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sudah pernah dilakukan sebelumnya. Namun, 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan ketiga penelitian tersebut. Adapun 

perbedaannya yaitu ada beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran, 

jenis penelitian dan beberapa lokasi penelitiannya. Penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah implementasi media kartu kata bergambar pembelajaran 

membaca permulaan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 1 di MI 

Ma’arif NU Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi merupakan tata cara urutan persoalan maupun langkah-

langkah pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum 

secara teratur dan sistematis. Dengan hal ini maka peneliti kemukakan secara 

                                                             
14

 Skripsi karya Amin Rahmatina, Penerapan Metode Global Untuk Meningkatkan 

Ketrampilan Membaca Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1 SDN 

037 Karya Indah Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau), hal. vi.  
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garis besar tentang sistematis penulisannya, yang terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyatan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar lampiran. 

Bagian isi merupakan bagian pokok dari skripsi yang meliputi beberapa bab 

pembahasan, yaitu:  

BAB I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka. 

BAB II landasan teori yang berisi tentang pembahasan. Pembahasan tentang 

metode membaca yang meliputi metode membaca apa saja yang digunakan, 

pengertian; tujuan; kelamahan dan kekurangan, serta langkah-langkah masing-

masing metode yang digunakan. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

lokasi penelitian, gambaran umum di MI Ma’arif NU Banjarparakan 

Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas, yang meliputi sejarah berdirinya, 

visi dan misi, tujuan, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru dan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana, objek subjek peneliitian, dan analisis 

data. 

BAB IV berisi tentang penyajian data dan analisis data. 
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BAB V penutup meliputi kesimpulan, saran-saran, kata penutup, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup
15

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi STAIN Purwokerto, (Purwokerto: STAIN 

Press, 2014), hal. 18-19. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Media kartu kata bergambar adalah sebuah media pembelajaran bahasa 

Indonesia yang menjadi alat penghantar pengetahuan atau materi pembelajaran 

kepada peserta didik. Apabila media kartu kata bergambar menjadi tidak 

berkesinambungan dengan materi yang dibawakan, hal ini ditentukan oleh 

pengetahuan suatu pendidik yang harus bisa memilah suatu media 

pembelajaran agar media tersebut mampu mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Media kartu kata bergambar merupakan salah satu jenis media yang berupa 

gambar atau visual yang berbentuk 2 dimensi. 

Sebulum media kartu kata bergambar diterapkan dalam pembelajaran dua 

subtema mata pelajaran bahasa Indonesia yang penulis sajikan, guru harus 

merencanakannya terlebih dahulu agar pembelajaran berjalan dengan urut dan 

tertata. Guru membuat dua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

mengetahui tujuan pembelajaran dan guru juga dapat mengetahui metedo, 

strategi, dan media apa yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut. Dalam implementasi media kartu kata bergambar pada subtema 

tanaman di sekitarku perencanaannya dilakukan oleh guru sebelum 

pembelajaran dilakukan, serta dalam pelaksanaannya memudahkan siswa untuk 

menguasai materi pembelajaran tematik mata pelajaran bahasa Indonesia, dan 

hasilnya respon peserta didik sangat antusias dan kondusif. Sedangkan pada 

subtema lingkungan sekitar rumahku perencanaanya juga dilakukan oleh guru 

79 
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sebelum pembelajaran dilakukan, dalam pelaksanaannya media kartu kata 

bergambar berperan aktif dalam situasi diskusi, serta peserta didik fokus 

terhadap media kartu kata bergambar. 

MI Ma’arif NU Banjarparakan termasuk salah satu madrasah yang berhasil 

membuat anak kelas 1 dalam selama 3  bulan awal tahun pelajaran sudah bisa 

membaca dan berhitung. Hal ini dikarenakan penerapan media pembelajaran 

yang variatif, metode dan strategi yang tepat dan tidak lepas dari keuletan guru 

kelas 1.  

 

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian tentang Implementasi Media Kartu 

Kata Bergambar pada Membaca Permulaan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

di Kelas 1 Tahun Pelajaran 2017/2018 penulis mengajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pihak Madrasah 

a. Perlu diadakannya media yang lebih variatif, menarik dan dari segi 

kualitasnya bagus dan tahan lama. Agar pembelajaran lebih menarik dan 

media nya dapat digunakan secara berkelanjutan. 

b. Madrasah mengadakan pelatihan ketrampilan mengajar kepada guru-guru 

yang ada dimadrasah, atau bisa mengikutin KKG, MGMP dan lain-lain. 

Untuk menambah wawasan ketrampilan mengajar seorang guru. 
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2. Bagi Siswa 

Bagi siswa dalam proses pembelajaran harus lebih antusias dan semangat 

agar dapat hasil yang maksimal. Dalam pelaksanaannya siswa harus 

mengikuti secara aktif dan ceria agar pembelajaran kondusif.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan membahas tema yang sama dengan penulis yang 

di adakan di MI Ma’arif NU Banjarparakan, disarankan agar memperdalam 

penelitian mengenai keseluruhan pembelajaran yang akan diteliti dan tidak 

hanya media saja , tetapi juga pada strateginya atau pendekatan dalam 

proses belajar-mengajarnya. 

 

C. Penutup  

Penulis menyadari perumusan landasan teori, pembahasan penelitian dan 

analisis data serta tatacara penulisan  skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 

Kritik dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca demi meningkatkan 

kualitas pemikiran dan karya penulis serta demi kemanfaatan informasi bagi 

pembaca khususnya. Semoga karya ini bermanfaat bagi pendidik, baik guru, 

maupun orang tua sehingga dapat menggugah hati pendidik untuk memberikan 

layanan pendidikan terbaik bagi tunas-tunas bangsa. 
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